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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Kualitas perangkat lunak Sistem Informasi Keuan-
gan Mikro (SIKM) menggunakan standar kualitas perangkat lunak ISO/IEC 25010 pada as-
pek Functional suitability, Reability, usability,Performance E�ciency, Security, Compatibil-

ity . Evaluasi untuk menjaga kualitas Sistem Informasi Keuangan Mikro (SIKM) agar sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Hasil pengujian sistem informasi keuangan mikro (sikm) telah
memenuhi standar ISO 25010 pada karakteristik Functional suitability dengan nilai 1 (baik)
sesuai dengan matriks Feature Completeness , Karakteristik performance e�ciency sebesar
1,21 detik (diterima) sesuai dengan Standar Jacob Nielson, Karakteristik Usability sebesar
74,2 % (layak), Karakteristik Reliability sebesar 100% , karakteristik Security dengan tingkat
keamanan baik, karakteristik maintability mudah dirawat dan karakteristik portability sangat
mudah diakses di beberapa browser pencarian

Kata kunci : Kualitas Sistem Informasi, ISO 25010, Functional suitability, Reability,
usability, Performance E�ciency, Security, Compatibility

Pendahuluan

Sistem Informasi Keuangan Mikro (SIKM) adalah
sistem yang mengelola data informasi calon
nasabah untuk kebutuhan pelayanan keuangan
kredit mikro Bank Bukopin. Sistem tersebut
digunakan untuk proses pengajuan kredit mikro
meliputi data informasi calon nasabah atau debitur
dan sebagai alur proses pengajuan kredit mikro.
Sistem informasi keuangan mikro tersebut mem-
bantu untuk proses pengajuan kredit mikro dari
data entry calon nasabah atau calon debitur dari
account o�cer sampai ke manager bisnis keuangan
mikro. Dengan adanya Sistem Informasi Keuangan
Mikro (SIKM) tersebut dapat mempercepat proses
pengajuan kredit oleh calon nasabah atau debitur
secara online.

Sistem Informasi Keuangan Mikro (SIKM)
tersebut belum dilakukan analisa kualitas
perangkat lunak. Hasil penilaian kualitas perangkat
lunak akan digunakan untuk pengembangan
perangkat lunak tersebut. Hasil proses yang di-
hasilkan, dan tentu perangkat tersebut dapat di
kembangkan sesuai dengan apa yang diperlukan un-
tuk kebutuhan pengguna. Sistem Informasi Keuan-
gan Mikro (SIKM) digunakan oleh 6.297.001 user
seluruh Indonesia. Dari pengguna user tersebut ter-

dapat 68 user di Kota Bekasi dari 16 unit cabang
yang terdiri dari Account O�cer, Credit Support,
Koordinator Operasional, Manager, AO Supervisi,
Koordinator Supervisi, Branche Sales Manager.

Pengujian ISO 25010 merupakan standar
yang digunakan oleh dunia internasional untuk
melakukan evaluasi atau pengukuran kualitas dari
perangkat lunak. ISO yang digunakan dalam
penelitian ini adalah versi 25010 yang merupakan
versi lanjutan dari ISO/IEC 9126 dengan penam-
bahan beberapa struktur dan bagian dari standar
model kualitas. Secara keseluruhan ISO/IEC 25010
memiliki 8 karakteristik untuk mengukur kualitas
perangkat lunak secara menyeluruh, antara lain
Functional suitability, Reability, usability, Perfor-

mance E�ciency, Security, Maintability, Portabil-

ity.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Men-
ganalisis kualitas perangkat lunak Sistem Informasi
Keuangan Mikro (SIKM) Bank Bukopin menggu-
nakan Model Pengujian ISO 25010 berdasarkan
karateristik pengujian Functional suitability, Re-

ability, Performance E�ciency, usability, Security,

Maintability, Portability.

DOI : http://dx.doi.org/10.32409/jikstik.20.3.2742
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Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan bisa
memberikan kontribusi dan manfaat. Adapun man-
faat dari penulisan ini dapat memberikan antara
lain:

1. Bagi Perusahaan dapat dijadikan bahan un-
tuk evaluasi dan pengembangan Sistem Infor-
masi Keuangan Mikro (SIKM) sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan.

2. Bagi masyarakat dapat dijadikan untuk so-
lusi pelayanan untuk fasilitas proses penga-
juan kredit agar lebih cepat dan praktis.

Menurut Tjiptono, Mende�nisikan kualitas seba-
gai kesesuaian untuk digunakan (�tness untuk di-
gunakan). De�nisi lain yang menekankan orientasi
harapan pelanggan pertemuan[1].

Kadir, Menyatakan bahwa kualitas adalah tu-
juan yang sulit dipahami (tujuan yang sulit dipa-
hami), karena harapan para konsumen akan selalu
berubah. Setiap standar baru ditemukan, maka
konsumen akan menuntut lebih untuk mendapatkan
standar baru lain yang lebih baru dan lebih baik.
Dalam pandangan ini, kualitas adalah proses dan
bukan hasil akhir (meningkatkan kualitas kontinu-
itas)[2].

Metode Penelitian

Metode Penelitian akan direalisasikan dalam beber-
apa tahapan:

1. Menentukan perangkat lunak yang digunakan
sebagai objek pada penelitian ini adalah Sis-
tem Informasi Keuangan Mikro (SIKM)..

2. Menentukan Model Pengujian aplikasi pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan
standar ISO 25010.

3. Menentukan Karakteristik dan sub karakter-
istik dari ISO 25010 untuk melakukan pengu-
jian.

4. Pengujian Perangkat Lunak dengan menggu-
nakan 8 karakteristik ISO 25010.

5. Evaluasi Kesimpulan dan Saran dari pengu-
jian perangkat lunak.

ISO 25010 merupakan standar yang digunakan
oleh dunia internasional untuk melakukan evalu-
asi atau pengukuran kualitas dari perangkat lu-
nak. ISO/IEC yang digunakan dalam penelitian
ini adalah versi 25010 yang merupakan versi lanju-
tan dari ISO/IEC 9126 dengan penambahan beber-
apa struktur dan bagian dari standar model kual-
itas. Secara keseluruhan ISO/IEC 25010 memiliki
8 karakteristik untuk mengukur kualitas perangkat
lunak secara menyeluruh, antara lain portability,

performance e�ciency, reliability, security usabil-

ity, maintainability, compatibility, dan functional

suitability.

Black Box Testing atau yang sering dike-
nal dengan sebutan pengujian fungsional meru-
pakan metode pengujian Perangkat Lunak yang
digunakan untuk menguji perangkat lunak tanpa
mengetahui struktur internal kode atau Program.
Dalam pengujian ini, tester menyadari apa yang
harus dilakukan oleh program tetapi tidak memiliki
pengetahuan tentang bagaimana melakukannya.

Skala Guttman ialah skala yang digunakan un-
tuk jawaban yang bersifat jelas (tegas dan konsis-
ten). Misalnya yakin-tidak yakin; ya � tidak; benar
� salah; positif � negative; pernah-belum pernah ;
setuju � tidak setuju; dan sebagainya[3].

Skala likert adalah skala yang dapat diper-
gunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
suatu gejala atau fenomena sosial. Dengan menggu-
nakan skala likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan
menjadi sub variabel kemudian sub variabel di-
jabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat
diukur. Indikator-indikator yang terukur ini da-
pat dijadikan titik tolak untuk membuat item in-
strumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan
yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawa-
ban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau
dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-
kata. Jawaban setiap item instrumen yang menggu-
nakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif.

Rumus Slovin adalah Suatu sistem matematis
yang digunakan untuk menghitung jumlah dari se-
buah populasi objek tertentu yang belum diketahui
karakteristiknya secara pasti.Rumus ini diperke-
nalkan pertama kali oleh seorang Ilmuwan Matema-
tis yang bernama Slovin, pada tahun 1960. Rumus
Slovin ini biasa digunakan untuk sebuah penelitian
pada suatu objek tertentu dalam jumlah populasi
yang besar, sehingga digunakanlah untuk meneliti
pada sebuah sampel dari populasi objek yang besar
tersebut. Berikut merupakan penggunaan rumus
slovin [13].

n = N(1 +Ne2) (1)

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Seluruh Populasi
e = Toleransi Error

Hasil dan Pembahasan

Pada pengujian karakteristik Functional suitabil-

ity yaitu Sub karakteristik Functional completeness,
functional correctness, Appropriateness menggu-
nakan black box. Pengujian dilakukan untuk menge-
tahui fungsinal sistem informasi keuangan mikro
(sikm) sudah berjalan sesuai yang diharapkan. Un-
tuk pengujian di lakukan oleh 3 orang yang kom-
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peten dan berada dalam bidangnya yaitu : 1 orang
IT Support dan 2 orang user sistem keuangan mikro
(sikm).

Tabel 1: Rekap Hasil Pengujian Functional Suit-

ability

Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil pengujian
karakteristik functional suitability terdapat 57. Se-
lanjutnya hasil tersebut menggunakan rumus seba-
gai berikut :

X =
1

P

Keterangan :
I = Jumlah fungsi yang berjalan benar X Jumlah Penguji.

P = Jumlah funsi yang digunakan X Jumlah Penguji.

Maka :
X = (I x 3)/(P x 3) = (19 x 3)/(19 x 3) = 57/57 = 1

Dari hasil perhitungan diatas, sesuai den-
gan matriks Feature Completeness bahwa su-
atu perangkat lunak dikatakan baik apabila x
mendekati nilai 1 sesuai skala 0≤ x ≤ 1 maka di-
hasilkan nilai 1 dengan dikatakan memenuhi karak-
teristik functional suitability.

Pengujian Performance E�ciency yaitu sub-
karakter time behaviour dan Resource Utilisation
dan capacity menggunakan tools WAPT sebagi
berikut :

Tabel 2: Hasil sub karakteristik time behavior

Dari data yang ditampilkan pada tabel di atas
dapat diambil kesimpulan rata-rata kecepatan un-
tuk membuka halaman rata-rata waktu yang ditem-
puh untuk membuka halaman adalah < 0.1 detik
dan page size 1.22 detik . sesuai dengan pernyataan
Nielsen (2010) bahwa web load kurang dari 10 de-
tik maka pengguna merasakan respon yang sangat
cepat.

Tabel 3: Tabel Standar Jacob Nielson

Hasil pengujian sub karakteristik Resource Util-

isation.

Terdapat successful hit rata-rata 7.30 per sec-
ond, WAPT utilization CPU rata-rata 45 dan 122
rata-rata Memory Mb(%).

Hasil pengujian sub karakteritik capasity. Dari
hasil pengujian diatas terdapat 13 pages resource
56, Performance degradation factor 0.36 high dan
0.3 low dengan rata-rata 0.15 Sehingga dapat disim-
pulkan Sistem Informasi Keuangan Mikro (SIKM)
telah memenuhi karakteristik Performance e�-
ciency.

Pengujian karakteristik Usability yaitu : sub-
karakteristik Appropriateness recognizatibility, Op-
erability, User error protection, User Interface
Aesthetics menggunakan Skala Liker. Kuisioner
di sebar kepada 26 samping yang telah diten-
tukan yg terdiri beberapa user Sistem Informasi
Keuangan Mikro (SIKM) yang berada di Kota
Bekasi. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari
jawaban koresponden tersebut kemudian dihitung
berdasarkan rumus dari skala Liker.

Skortotal = Skor total hasil responden men-
jawab

i = Jumlah Pertanyaan

r = Jumlah Responden

Pskore =
skor total

i x r x 5
X100%

= 2318/(24x 26 x 5) x 100 %

= 74,2 %

Dari hasil penghitungan seluruh hasil korespon-
den menggunakan rumus didapatkan nilai sebesar
74,2% dengan kategori layak sesuai kriteria karak-
teristik Usability.

Pengujian pada Karakteristik Reliability yaitu
Subkarakteristik : availability, Fault Tolerance,
Recoverability dan reliability menggunakan tools
WAPT, lihat Gambar 1.
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Gambar 1: Hasil Pengujian Reliabiltiy

Dari hasil pengujian yang terdapat pada gam-
bar diatas menghasilkan summary berupa Success-
ful sessions 46 , failed sessions 0, Successful pages
670, failed pages 0, Successful hits 4378, failed hits
2.

R1 = 1− (ne : n) (2)

R1 = 1- ( 2: 4378)

= 1 � 0.000456829603

= 1- 0.0005

= 0.9995

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan,
diperoleh hasil aspek pengujian karakteristik Re-
liability menggunakan tools WAPT adalah 0.9995
atau 99 %. Maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Sistem Informasi Keuangan Mikro (SIKM) sudah
memenuhi aspek karakteristik Reliability.

Pengujian security yaitu: subkarakteristik con�-
dentiality, integrity, accountability dan authenticity

menggunakan tools OWASP ZAP 2.9.0. Hasil pen-
gujian disajikan pada Gambar 2 sampai Gambar 4.

Gambar 2: Hasil scanning Sistem informasi Keuangan

Mikro (SIKM)

Gambar 3: Hasil veri�kasi kerentanan
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Gambar 4: Http Response web server Sistem Informasi Keuangan Mikro (SIKM )

Berdasarkan hasil pengujian diatas menun-
jukkan bahwa Sistem Informasi Keuangan Mikro
(SIKM) berikut :

1. Subkarakteristik con�dentiality pada http re-

sponse web server tidak menyertakan same
site attribute dimana kerentanan ini berada
pada sisi web server yang dapat dimanfaatkan
oleh penyerang untuk melakukan serangan
cross-site atau masuk ke situs secara ilegal.
Sub karakteritik integrity dari hasil pengu-
jian diatas pada Gambar 2 tidak ditemukan
Cross site Scripting atau kerentanan yang
disebabkan oleh parameter input yang tidak
di validasi. Sub karakteritik accountability

pada gambar 3 terdapat path travelsal di-
mana status parameter adalah userpass sesuai
dengan akses yg telah dimanage sebagai pa-
rameter yang sudah divalidasi.

2. Sub karakteritik authenticity dari hasil pen-
gujian diatas terdapat path traversal dimana
kerentanan yang disebabkan oleh permission
akses ke direktori yang tidak di manage den-
gan baik serta parameter input yang tidak di-
validasi dengan hasil pemindaian tidak memi-
liki kerentanan. Kesimpulan dari hasil pen-
gujian diatas memilih resiko keamanan yang
rendah & tidak ditemukan malware sehingga
dapat disimpulkan telah sesuai dengan karak-
teristik security sehingga aman untuk digu-
nakan. Pengujian karakter Maintability yaitu
subkarakteristik Testability, reusability, dan
analysability.

Gambar 5: Login Sistem Informasi Keuangan
Mikro (SIKM)

Pengujian menggunakan metode observasi den-
gan menggunakan maintability land yang dise-
butkan oleh Land, pengujian ini meliputi 3 aspek
yaitu instrumentation, consistency dan simplicity
sebagai berikut::

1. Login
Pada saat login adanya pemberitahuan jika

tidak sesuai dengan user dan password yang telah
dimanage oleh Sistem Informasi Keuangan Mikro
(SIKM), lihat Gambar 5.

2. Mengubah Password
Pada menu mengubah password terdapat

langkah atau ketentuan yang berlaku agar tidak ter-
jadi kesalahan format yang dimasukkan, lihat Gam-
bar 6.
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3. Menu scoring data
Pada menu scoring data menunjukkan adanya

informasi kepada user jika terjadi kesalahan atau
kekurangan input data, lihat Gambar 7.

4. Menu Upload data Pada menu upload data
terdapat informasi petunjuk kepada user, lihat
Gambar 8.

Gambar 6: Mengubah Password.

Gambar 7: Menu scorring data.
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Gambar 8: Menu upload data.

Tabel 4: Analisa hasil pengujian maintability

Analisa pengujian maintability sesuai den-
gan instrument pengujian Land.. Berdasarkan
hasil pengataman pada Tabel 4 dapat disim-
pulkan bahwa pengujian telah memenuhi karakter-
itik maintability.

Pengujian portability yaitu subkarakteristik Re-

placeability menggunakan google play store :
Mozilla forefox, chrome dan opera mini dimana pen-
gujian tersebut dengan melakukan observasi den-
gan jenis yang digunakan adalah observasi partisi-
pasi, dimana pengamatan atau observasi ikut ter-
libat langsung dalam penggunaan objek. Pengu-
jian ini dilakukan langsung pada aplikasi browser
pada pc/deskop. Berikut merupakan hasil pengu-
jian pada Tabel 5.

Tabel 5: Hasil Pengujian Portability

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penelitian telah berhasil menguji 7 karak-
teristik berdasarkan standart pengujian ISO
25010 yang terdiri dari Functional suitabil-
ity, performance e�ciency, usability, relia-
bility, security, maintability dan portabil-
ity. Tahapan yang dilakukan adalah menen-
tukan bobot karakteristik dan sub karak-
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teristik kemudian menentukan model pengu-
jian terhadap masing-masing karaktertik. Se-
talah didapatkan nilai masing-masing, dila-
jutkan dengan perhitungan total hasil peni-
laian karakter.

2. Pengujian Sistem Informasi Keuangan Mikro
(SIKM) menggunakan Standar ISO 25010
dengan melakukan pengujian pada 7 karak-
teristik dan 21 sub karakteritik dilakukan
menggunakan antara lain: black box test-
ing, metode kuisioner dan menggunakan tools
testing .

3. Hasil penghitungan pada karakteristik Func-
tional suitability dengan nilai 1 (baik), Karak-
teristik performance e�ciency sebesar 1,21
detik (diterima), Karakteristik Usability sebe-
sar 74,2 % (layak), Karakteristik Reliability
sebesar 100% (lolos), karakteristik Security
dengan tingkat keamanan baik, karakteristik
maintability sebesar 100 (mudah dirawat )
dan karakteristik portability sangat mudah
diakses di beberapa browser pencarian.
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